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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

       Pada Studi kasus asuhan ke~bidanan te~rhadap Ny. R ini akan me~mbahas 

te~ntang hasil asuhan Ny. R GIPOAO de~ngan usia ke~hamilan 21 minggu 4 hari di 

lakukan se~suai de~ngan manaje~me~n 7 langkah varne~y mulai dari pe~ngkajian 

sampai de~ngan e~valuasi, pe~laksanaan di mulai pada tangal 9 April – 16 April 2025 

di PMB Santi Yuniarti Str., Ke~b,Bdn. pada BAB ini pe~nulis akan me~nguraikan 

tinjauan kasus untuk me~lihat ke~se~njangan pe~rbandingan hasil pe~ne~litian te~rkait 

de~ngan pe~ne~rapan asuhan ke~bidanan di lapangan. Untuk le~bih siste~matis maka 

pe~nulis me~mbuat pe~mbahasan de~ngan me~ngacu pada pe~nde~katan asuhan 

ke~bidanan, me~nyimpulkan dan me~nganalisa data dan me~lakukan pe~natalaksanaan 

se~suai de~ngan asuhan ke~bidanan. 

       Pada langkah pe~rtama yaitu pe~ngumpulan data dasar pada hari pe~rtama 9 

April 2025, di dapatkan data subje~ktif Ny. R me~nge~luhkan pusing. Ke~mudian 

pe~nulis me~lakukan asuhan di laksanakan se~suai de~ngan re~ncana tindakan klie~n 

se~suai de~ngan te~ori yaitu de~ngan me~lakukan pe~nge~ce~kan te~kanan darah se~cara 

be~rkala. Se~orang pasie~n biasanya tidak me~nyadari bahwa dirinya me~ngalami 

hipe~rte~nsi hingga dite~mukan ke~rusakan dalam organ, se~pe~rti te~rjadinya pe~nyakit 

jantung korone~r, stroke~, atau gagal ginjal (SHE~LE~MO, 2023), Hipe~rte~nsi te~rjadi 

jika te~kanan darah sistolik ≥ 140mmHg dan te~kanan darah diastolik ≥ 90mmHg 

(Santika e~t al., 2024). Hipe~rte~nsi pada ibu hamil dise~but se~bagai hipe~rte~nsi 

ge~stasional, Hipe~rte~nsi ge~stasional te~rjadi ke~tika te~kanan darah ibu ≥ 140/90 

mmHg yang te~rjadi pada usia ke~hamilan >20 minggu tanpa prote~inuria atau tanda 

dan ge~jala pre~e~klampsia apapun dan biasanya akan se~mbuh dalam 42 hari se~te~lah 

pe~rsalinan.  Ge~jala klinis yang dialami ole~h para pe~de~rita hipe~rte~nsi biasanya 

be~rupa pusing, mudah marah, te~linga be~rde~ngung, sukar tidur, se~sak nafas, rasa 

be~rat di te~ngkuk, mudah le~lah dan mata be~rkunang-kunang.             

       Di TPMB Santi Yuniarti, Lampung Se~latan tidak me~ne~rapkan pe~mbe~rian Jus 

Tomat untuk me~ngatasi masalah hipe~rte~nsi pada ibu hamil se~hingga, pe~nulis 

me~lakukan pe~re~ncanaan Studi kasus Ke~bidanan pada Ny. R de~ngan pe~mbe~rian 

Jus Tomat se~rta me~nje~laskan te~ntang pe~nanganan hipe~rte~nsi pada ibu hamil 

ke~mudian pe~nulis me~nganjurkan pe~natalaksanaan Jus Tomat se~banyak 150 gram, 
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air 50 ml dan satu se~ndok makan madu pada Ny. R dibe~rikan pagi hari se~sudah 

ibu sarapan yang dilakukan rutin 1 kali dalam se~hari dilakukan se~lama 7 hari 

be~rturut-turut. 

       Untuk me~ngatasi te~kanan darah tinggi pada Ny.R maka pe~nulis me~mbe~rikan 

asuhan ke~bidanan pada ibu hamil be~rupa pe~mbe~rian makanan tambahan yang 

tinggi akan Atioksidan salah satunya yaitu Tomat. Me~nurut (Novianti e~t al., 2022) 

buah yang kaya akan nutrisi, te~rmasuk likope~n, vitamin C, kalium, dan be~rbagai 

antioksidan adalah tomat. Kandungan likope~n dalam tomat be~rpe~ran se~bagai 

antioksidan kuat yang me~mbantu me~ngurangi stre~s oksidatif. De~ngan konsumsi 

tomat yang me~ngandung 15-30 mg likope~n se~cara signifikan dapat me~nurunkan 

te~kanan darah sistolik. E~fe~k Anti-inflamasi Zat bioaktif dalam tomat, se~pe~rti 

flavonoid dan asam fe~nolik, me~ndukung fungsi e~ndote~l dan me~ne~kan pe~radangan, 

yang me~rupakan faktor utama dalam pe~rke~mbangan hipe~rte~nsi. Pe~mbe~rian jus 

tomat dan pola hidup se~hat se~cara konsiste~n me~ndukung me~ngobati hipe~rte~nsi 

pada analis ke~se~hatan. 

       Kandungan likope~n, kalium dan pola hidup se~hat dapat me~mbantu 

me~ngurangi atau me~mbatasi makanan yang me~ngandung le~mak, kole~ste~rol tinggi, 

makanan be~rminyak, santan dan gore~ng gore~ngan. Kare~na antioksidan dan pola 

hidup se~hat me~ndukung me~nye~mbuhkan hipe~rte~nsi pada ibu hamil. Kandungan 

Kalium dalam tomat be~rpe~ran dalam me~nurunkan te~kanan darah de~ngan 

me~ngurangi kadar natrium dalam urine~, mirip de~ngan e~fe~k diure~tik se~rta likope~n 

dalam tomat be~rpe~ran se~bagai antioksidan kuat yang me~mbantu me~ngurangi stre~s 

oksidatif hal ini dapat dicapai de~ngan me~mbe~rikan re~sponde~n jus tomat se~tiap hari 

se~lama 7 hari.  

       Pada kunjungan ke~-1 tanggal 10 April 2025 ke~pada Ny.R de~ngan usia 

ke~hamilan minggu 21 minggu 5 hari di lakukan pe~me~riksaan tanda-tanda vital, 

te~kanan darah 140/90mmHg. R: 22x/me~nit. N: 82x/me~nit dan S: 36.0°C se~rta 

me~lakukan pe~mantauan ke~patuhan me~ngkonsumsi jus Tomat me~lalui le~mbar 

obse~rvasi. Pe~nulis me~nyarankan pada ibu untuk te~tap me~ngkonsumsi jus Tomat 

dan me~njaga pola hidup se~hat disamping itu me~nganjurkan Ibu untuk me~ngurangi 

makanan yang me~ngandung garam.  
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       Pada kunjungan ke~-2 tanggal 11 April 2025 ke~pada Ny.R  de~ngan usia 

ke~hamilan 21 minggu 6 hari ibu me~ngatakan me~rasa pusing di lakukan 

pe~me~riksaan tanda-tanda vital, te~kanan darah 140/90mmHg. R: 21x/me~nit, N: 

80x/me~nit dan S: 36,0°C.   Pe~nulis me~nyarankan pada ibu untuk te~tap 

me~ngkonsumsi jus Tomat dan me~njaga pola hidup se~hat disamping itu 

me~nganjurkan Ibu untuk me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam, le~mak 

dan gore~ngan se~rta me~nganjurkan ibu untuk olahraga te~ratur.  

      Pada kunjungan Ke~-3 tanggal 12 April 2025 ke~pada Ny. R  de~ngan usia 

ke~hamilan 22 minggu ibu me~ngatakan sudah me~ngurangi makanan yang 

me~ngandung natrium, le~mak se~rta gore~ngan dan ibu me~ngatakan masih me~rasa 

pusing, lalu di lakukan pe~me~riksaan tanda-tanda vital te~kanan darah 

135/90mmHg, R:20x/me~nit, N: 80x/me~nit dan S: 36,0 °C. Pe~nulis me~mbe~ri 

pe~nje~lasan ke~pada ibu bahwa pusing yang dirasakan ibu dikare~nakan ibu 

me~ngalami pe~ningkatan te~kanan darah pada saat ke~hamilan. Pe~nulis me~nyarankan 

ibu untuk be~rolahraga dan me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam yang 

dapat me~micu pe~ningkatan te~kanan darah. Dan me~ngingatkan ibu untuk 

me~ngkonsumsi jus Tomat se~cara rutin untuk me~mbantu me~nurunkan te~kanan 

darah. 

       Pada kunjungan Ke~-4 tanggal 13 April 2025 ke~pada Ny. R de~ngan usia 

ke~hamilan 22 minggu 1 hari ibu me~ngatakan Ibu me~ngatakan pusing sudah mulai 

be~rkurang, dilakukan pe~me~riksaan tanda-tanda vital te~kanan darah 135/80mmHg, 

R:20x/me~nit, N: 80x/me~nit dan S: 36,0°C. Pe~nulis me~nyarankan ibu untuk 

be~rolahraga dan me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam yang dapat 

me~micu pe~ningkatan te~kanan darah. Dan me~ngingatkan ibu untuk me~ngkonsumsi 

jus Tomat se~cara rutin untuk me~mbantu me~nurunkan te~kanan darah. 

       Pada kunjungan Ke~-5 tanggal 14 April 2025 ke~pada Ny. R de~ngan usia 

ke~hamilan 22 minggu 2 hari ibu me~ngatakan sudah tidak me~rasa pusing dan ibu 

sudah be~rkurang makan makanan yang me~ngandung garam. Dilakukan 

pe~me~riksaan tanda-tanda vital, te~kanan darah 135/80mmHg. R: 21x/me~nit, N: 

80x/me~nit dan S: 36,5°C. Pe~nulis me~nyarankan ibu untuk be~rolahraga dan 

me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam yang dapat me~micu pe~ningkatan 
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te~kanan darah. Dan me~ngingatkan ibu untuk me~ngkonsumsi jus Tomat se~cara 

rutin untuk me~mbantu me~nurunkan te~kanan darah.    

       Pada kunjungan Ke~-6 tanggal 15 April 2025 ke~pada Ny. R de~ngan usia 

ke~hamilan 22 minggu 3 hari ibu me~ngatakan sudah tidak me~rasa pusing. 

Dilakukan pe~me~riksaan tanda-tanda vital, te~kanan darah 120/80mmHg. R: 

22x/me~nit, N: 80x/me~nit dan S: 36,4°C. Pe~nulis me~nyarankan ibu untuk te~rus 

me~njaga pola hidupse~hat dan me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam 

yang dapat me~micu pe~ningkatan te~kanan darah. Dan me~ngingatkan ibu untuk 

me~ngkonsumsi jus Tomat se~cara rutin untuk me~mbantu me~nurunkan te~kanan 

darah.    

       Pada kunjungan Ke~-7 tanggal 16 April 2025 ke~pada Ny. R de~ngan usia 

ke~hamilan 22 minggu 4 hari ibu me~ngatakan sudah te~rbiasa de~ngan pola hidup 

se~hat se~rta ibu me~rasakan ke~adaan tubuhnya se~makin me~mbaik dan me~ngatakan 

sudah tidak me~rasa pusing. Dilakukan pe~me~riksaan tanda-tanda vital, te~kanan 

darah 120/80 mmHg, R:20 x/me~nit, N: 80x/me~nit dan S: 36,0 °C, Pe~nulis 

me~nganjurkan ibu untuk rutin me~gkonsumsi jus Tomat se~tiap harinya 

me~nganjurkan ibu te~tap me~ngkonsumsi makan makanan yang me~ngandung 

antioksidan se~pe~rti, Tomat, worte~l, je~ruk brokoli, pisang, ikan laut, sayuran hijau, 

kacang-kacangan untuk me~mbantu me~nye~tabilkan te~kanan darah. Ke~mudian 

dilakukan pe~nge~ce~kan te~kanan darah di dapatkan hasil 120/80mmHg dilihat dari 

hasil pe~me~riksaan te~kanan darah, Te~kanan darah ibu sudah me~ncapai batas 

normal ada pe~rubahan dari se~be~lum me~ngkonsummsi jus Tomat yaitu 

140/90mmHg dan se~te~lah rajin me~ngkonsumsi jus Tomat, te~kanan darah ibu 

me~njadi 120/80 mmHg. Dilakukan Obse~rvasi pe~nge~ce~kan Te~kanan darah 

se~banyak 3 kali pada saat hari ke~-1, ke~-4 dan hari ke~-7 me~nggunakan alat Te~nsi 

dan Ste~toskop.  

       Ke~mudian pe~nulis Me~nganjurkan ibu untuk rutin me~gkonsumsi jus Tomat 

se~tiap harinya dan me~mbe~ri pe~nje~lasan bahwa me~njaga pola hidup se~hat se~rta 

me~njaga pola makan se~pe~rti me~ngurangi makan-makanan yang be~rle~mak dapat 

me~mbantu pe~nurunan te~kanan darah. Kare~na untuk te~rus me~njaga te~kanan darah 

agar te~tap stabil ibu te~tap me~ngkonsumsi makan makanan yang me~ngandung 
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antioksidan se~pe~rti, Tomat, worte~l, je~ruk, brokoli, pisang, ikan laut, sayuran hijau, 

kacang-kacangan untuk me~mbantu me~nye~tabilkan te~kanan darah. 

       Dari hasil analisa yang te~lah di lakukan pe~nulis, pada pe~laksanaan asuhan 

yang di be~rikan ke~pada Ny. R te~rdapat pe~rsamaan antara te~ori dan pe~ne~litian 

de~ngan diagnosa te~rjadinya kasus Te~kanan darah tinggi te~rhadap Ny. R  hal ini 

me~mbuktikan bahwa tidak dite~mukan ke~se~njangan antara te~ori dan pe~ne~litian 

yang te~lah dilakukan (Habibah e~t al., 2023) didapatkan hasil pe~ne~ltian yaitu 

me~ngalami pe~nurunan te~kanan darah se~te~lah dibe~rikan te~rapi jus tomat. (E~va 

Puspawidari, Hindayani, 2025) de~ngan studi kasus yang te~lah di lakukan pe~nulis, 

bahwa Tomat (Solanum lycope~rsicum) me~rupakan buah yang kaya akan likope~n, 

kalium, dan vit C. Kandungan Likope~n adalah se~bagai antioksidan yang 

me~mbantu me~nurunkan stre~ss oksidatif dan me~ndukung ke~se~hatan pe~mbuluh 

darah. Se~lain itu juga kandungan kalium yaitu me~nurunkan kadar natrium de~ngan 

me~mbantu me~ngurangi volume~ darah dan te~kanan pada dinding pe~mbuluh darah. 

Kandungan vitamin C dalam tomat be~rfungsi se~bagai antioksidan tambahan yang 

me~ndukung pe~rbaikan fungsi pe~mbuluh darah dan me~ngurangi pe~radangan, yang 

se~ring kali te~rkait de~ngan hipe~rte~nsi. Me~nurut hasil pe~ne~litian (Nugrahe~ni e~t al., 

2022) didapatkan Rata-rata te~kanan darah sistol 17 re~sponde~n ke~lompok kontrol 

se~be~lum dibe~rikan jus tomat se~be~sar 143,59 mmHg de~ngan standar de~viasi 4,712 

dan rata-rata te~kanan darah diastol se~be~sar 93,24 mmHg de~ngan standar de~viasi 

2,136. Se~dangkan rata-rata te~kanan darah sistol se~sudah dibe~rikan jus tomat 

se~be~sar 133,59 mmHg de~ngan standar de~viasi 4,427 dan rata-rata te~kanan darah 

diastol se~be~sar 88,18 mmHg de~ngan standar de~viasi 1,554. Be~rdasarkan hasil uji 

statistik te~kanan darah sistol maupun diastol se~be~lum dan se~sudah pe~rlakuan 

dike~tahui bahwa p value~ 0,001 (p value~ < 0,05 Maka hasil pe~ne~litian dapat 

disimpulkan bahwa ada pe~rbe~daan antara pe~nurunan te~kanan darah se~be~lum dan 

se~sudah dibe~rikannya te~rapi jus tomat. 

       Se~suai hasil pe~me~riksaan Ny. R me~ngalami Hipe~rte~nsi Ge~stasional, pe~nulis 

me~lakukan asuhan pe~mbe~rian jus Tomat de~ngan te~tap me~njaga pola hidup se~hat 

se~rta me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam, le~mak, gore~ngan dan 

olahraga yang te~ratur. Pada hari pe~rtama pe~nulis me~lakukan konse~ling pada ibu 

te~ntang hipe~rte~nsi pada ke~hamilan, dari mulai se~bab dan akibat sampai cara 
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pe~nanganan de~ngan non farmakologis yaitu de~ngan pe~mbe~rian makanan 

tambahan be~rupa jus tomat. 

       Prose~s pe~mbuatan jus Tomat dilakukan pada Pagi hari saat akan dibe~rikan 

ke~pada Ny.R pukul 09.00 WIB ke~mudian me~ngingatkanke~mbali ke~pada ibu untuk 

te~tap me~njaga pola hiup se~hat dan me~njaga pola makan. Pe~mbe~rian jus Tomat 

pada ibu hamil dapat me~mbantu me~nurunkan te~kanan darah pada Ny. R se~hingga 

pusing yang dirasakan Ny. R be~rkurang se~te~lah me~ngkonsumsi jus Tomat dise~rtai 

me~njaga pola hidup se~hat dan me~ngurangi makanan yang me~ngandung garam. 

Se~hingga pe~mbe~rian jus Tomat se~tiap hari se~lama 7 hari dapat me~mbantu 

me~nurunkan te~kanan darah de~ngan te~tap gaya hidup se~hat se~rta me~njaga pola 

makan dan me~ngurangi asupan garam, le~mak, dan gore~ngan. 

       Indikator ke~be~rhasilan pe~mbe~rian makanan tambahan jus Tomat pada studi 

kasus ini adalah de~ngan me~lihat pe~rubahan pe~nurunann te~kanan darah pada Ny. R 

yang me~ngalami Hipe~rte~nsi dalam ke~hamilan. Hal te~rse~but dapat dilihat pada 

hasil pe~nge~ce~kan te~kanan darah pada kunjungan ke~-7 bahwa te~rjadi pe~rubahan 

te~kanan darah se~be~lum dan se~sudah pe~mbe~rian makanan tambahan jus tomat 

yaitu 120/80mmHg pe~rubahan pe~nurunanan te~kanan darah yang signifikan ini 

dikare~nakan Ny.R te~lah rutin me~minum jus Tomat dan gayahidup se~hat se~rta 

me~njaga pola makan ke~mudian se~lama 7 hari Ny. R rutin me~ngkonsumsi 

makanan yang kaya akan Antioksidan se~pe~rti Tomat, worte~l, pisang, brokoli, ikan 

laut,  dan sayuran hijau se~rta me~ngurangi asupan makanan yang me~ngandung 

garam be~rle~bih, le~mak, makanan manis dan gore~ngan. Makanan te~rse~but dapat 

me~mbantu prose~s pe~nurunan te~kanan darah Ny.R se~hingga pe~rubahan pada 

te~kanan darah Ny.R me~nurun. 

       Pe~nulis se~lalu me~nganjurkan Ny.R agar makan-makanan yang kaya akan 

antioksidan se~lama 7 hari Ny.R sudah me~ne~rapkan pola makan yang se~hat se~suai 

de~ngan isi piringku se~lama ke~hamilan. Be~rdasarkan pe~natalaksanaan yang te~lah 

dibe~rikan bahwa se~luruh asuhan yang dibe~rikan ke~pada klie~n untuk me~mbantu 

me~nurunkan te~kanan darah dapat dibe~rikan se~cara rutin agar me~ndapatkan hasil 

yang maksimal. 

        

 


